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Abstrak 
Maraknya informasi bohong atau hoax di media sosial menjadi perhatian penulis. Dengan mudahnya 

suatu informasi yang tersebar jika salah menggunakan media akan dipengaruhi dengan keadaan 

sekarang, yang dengan cepat menerima dan mempercayai setiap informasi tanpa mengidentifikasi 

sumbernya, menganalisis kejelasan waktu, dan tempat. hingga melakukan cek blance atas informasi, 

untuk mengatasi dampak buruk penggunaan media dan digital dikalangan pelajar khususnya siswa-

siswi SMK Kesehatan AMBON, Desa Nania. Tujuan kegiatan sosialisasi literasi media & literasi 

digital dilakukan agar pelajar dapat menggunakan media dengan bijak untuk melihat setiap informasi 

yang mereka baca, agar tidak terpengaruh dengan berita bohong atau hoax. 

 

Kata Kunci : Literasi Media Digital, Sosialisasi, Faktor Resiko. 

 

Abstract 
The rise of false information or hoaxes on social media has become the author’s concern. It is easy for 

information to be spread if using the media incorrectly will be influenced by the current situation, 

which quickly accepts and trusts any information without identifying the source, analyzing the clarity 

of time and place. So doing a blance check of information, to overcome the bad impact of using media 

and digital among students, especially students at SMK HEALTH AMBON, Nania village. The 

purpose of socialization activities for media literacy and digital literacy is so that students can use the 

media wisely to see any information they read, so as not to be influenced by fake news or hoax. 

 

Keywords : Digital media literacy, Socialization, Risk Factors. 
 

PENDAHULUAN 
Pengaruh New Media atau “Media Baru” begitu besar terhadap masyarakat secara individu 

maupun kelompok. Berbagai penelitian menunjukkan betapa kuatnya pengaruh media baru terhadap 

kehidupan sosial, khususnya pada generasi muda, dalam hal ini pada mahasiswa. Hasilnya adalah 

perubahan pola dan bentuk komunikasi antara anak dengan orang tuanya, antar remaja dalam 

lingkungan pertemanannya, dan antara mahasiswa dengan dosen. Perubahan pola pikir yang 

cenderung menampakkan diri di media baru, khususnya media sosial, serta kecenderungan untuk 

mengkonsumsi lebih banyak. McLuhan mempresentasikan situasi ini dengan teori Determinisme 

teknologi, yang menggambarkan pengaruh media. 

Eksploitasi media baru mulai mengarah dan mengancam eksistensi perspektif objektif dan 

ruang publik. Keberadaan media baru juga mengubah cara hidup siswa, dimana siswa saat ini lebih 

pasif dalam proses komunikasi tatap muka dan lebih fokus pada informasi yang mereka capai dari 

media baru. Media begitu mengisi kehidupan kita sehari-hari sehingga kita tidak menyadari kehadiran 

dan pengaruh mereka. Media memberi tahu kita, menghibur kita, membuat kita bahagia dan terkadang 
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membuat kita kesal. Media sering mendorong kita ke barang yang bisa dijual dengan harga tertinggi. 

Media membantu kita mendefinisikan dan membentuk realitas kita. 

Pelajar di Era Cyber Society suka mengakses situs informasi di internet, game online 

menggunakan media sosial dan aplikasi yang memfasilitasi pertemanan di gadget canggih. Kehidupan 

mahasiswa saat ini tidak lengkap dan tidak ada kecuali sesorang memiliki gadget yang keren dan 

canggih. Kebutuhan media digital siswa menjadi kebutuhan yang semakin mendasar. Siswa sangat 

bergantung pada pencarian informasi secara konstan di Internet. Ketika seorang dosen memesan 

tugas berupa menyiapkan kuliah tentang topik tertentu, dia juga akan mencarinya di Internet 

tanpa berpikir, cukup klik, salin, tempel, jadi ini tugasnya. Sebagai media digital, internet telah 

menawarkan segala macam fasilitas dari waktu ke waktu.  

Orang modern sangat dimanjakan dengan media ini. Siswa sebagai generasi muda yang 

terdidik secara teoritis harus memiliki kompetensi individu yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang kebetulan tidak sempat mengenyam pendidikan formal yang lebih tinggi. 

Kedekatan mahasiswa dengan media digital telah membawa perubahan yang signifikan. Perubahan 

yang telah terjadi dan sedang berlangsung memudahkan mereka untuk mengakses informasi yang 

ada. Namun kedekatan media digital dengan siswa tidak hanya baik tetapi juga buruk.  

Informasi yang disajikan di internet/media digital belum tentu benar. Jika penerima informasi 

tidak melakukan cross check, maka bisa timbul miskonsepsi, yang dampaknya jelas tidak baik bagi 

dirinya atau masyarakat. Peradaban masa kini adalah masyarakat informasi (information society), 

yaitu peradaban dimana informasi sudah menjadi komoditas utama, dan interaksi antar manusia sudah 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu perkembangan teknologi informasi memacu 

suatu cara baru dalam kehidupan, dari kehidupan dimulai sampai dengan berakhir, kehidupan seperti 

ini dikenal dengan a life, artinya kehidupan ini sudah dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan secara 

elektronik. Untuk menjawab ketergantungan mahasiswa terhadap media digital tentang pengaruh dan 

dampak yang  timbul  akibat isi (content) media digital yang cenderung negatif dan tidak diharapkan 

maka perlu dikenalkan melalui media literacy digital atau melek media digital yaitu suatu 

kemampuan, pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan secara khusus kepada khalayak sebagai 

pembaca media cetak, peselancar di dunia maya penonton televisi, atau pendengar radio. Media digital 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media informasi yang terhubung atau terkoneksi dengan 

internet termasuk penggunaan smartphone. 

Tingginya penggunaan gadget ini harus diimbangi pula dengan pemahaman yang baik akan 

fungsi gadget itu sendiri. Dengan demikian maka pengetahuan mengenai literasi media digital menjadi 

pengetahuan wajib yang harus dikuasai oleh mahasiswa agar mahasiswa memiliki kesiapan mental 

dalam menghadapi berbagai tantangan di era sesak-media ini. Generasi muda sebagai elemen 

masyarakat harus selalu hadir untuk bersikap kritis terhadap setiap perubahan yang terjadi, dimana 

sikap kritis ini sebagi sebuah keharusan demi menjaga bangsa dan negara ini dari proxy war. 

 

METODE 
Kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat Desa Nania Kota Ambon, terlebih khusus kepada 

siswa-siswi SMK Kesehatan Nania. Dilakukan dengan cara : 

a. Kegiatan dilakukan di salah satu ruangan kelas SMK Kesehatan Desa Nania, 

b. Kegiatan ini dibuka oleh moderator dan dilanjutkan oleh pemateri yang diawali dengan 

games. 

c. Memberikan materi kepada siswa-siswi. 

d. Pemateri menjelaskan secara rinci tentang menganalisis hoax dan meningkatkan daya fokus 

konsentrasi individu. 

e. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara peserta dan pemateri dan diakhiri oleh games yang 

diberikan oleh pemateri dengan tujuan untuk meningkatkan konsentrasi dan daya ingat 

peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisai Literasi Media dan Literasi Digital dilakukan di SMK Kesehatan Ambon 

Desa Nania pada bulan November 2021. Materi sosialisasi diberikan berupa penyajian Cermat 
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Berinternet di kalangan pelajar, faktor resiko serta cara menggunakan media dan digital dengan bijak. 

Sosialisasi berlangsung selama kurang lebih 60 menit disertai sesi tanya jawab 15 menit.  

Literasi Media adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mendekonstruksi 

pencitraan media. Literasi media sendiri bertujuan untuk, terutama memberi kesadaran kritis terhadap 

hal layak. Literasi Digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-

alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, 

dan memanfaatkan secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina 

komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Literasi digital juga dapat meningkatkan daya 

fokus serta kosentrasi individu. 

 
Gambar 1. Materi tentang istilah hoax mulai populer 

Istilah “Hoax” mulai popular ditahun tahun 1808 dengan penyebutan hocus yang berarti untuk 

mengelabui. Kata-kata hocus sendiri merupakan penyingkatan dari hocus pocus, semacam mantra 

yang kerap digunakan dalam pertunjukan sulap saat akan terjadi sebuah punch line dalam pertunjukan 

mereka di panggung. 

 

Gambar 2. Materi tentang pengertian hoax. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hocus_pocus&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Punchline_(film)
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 Hoax adalah informasi yang sesungguhnya tidak benar, tetapi dibuat seolah – olah benar 

adanya. Hal ini tidak sama dengan rumor, ilmu semu, atau berita palsu, maupun April Mop. Tujuan 

dari berita bohong adalah membuat masyarakat merasa tidak aman, tidak nyaman, dan kebingungan. 

Dalam kebingungan masyarakat akan mengambil keputusan yang lemah, tidak meyakinkan, dan 

bahkan salah. 

        Gambar 3. Materi tentang Mencari eksistensi. 

 

Praktek seperti ini lazimnya dilakukan oleh pihak–pihak yang punya orientasi untuk 

mendapatkan pengakuan. Misalkan media yang ingin dikenal sebagai pemberi informasi tercepat, 

berani atau unik. 

Gambar 4. Faktor dan Resiko. 

 

Menurut pandangan psikologis, ada dua faktor yang dapat menyebabkan seseorang cenderung 

mudah percaya pada hoax. Orang lebih cenderung percaya hoax jika informasinya sesuai dengan opini 

atau sikap yang dimiliki. Contohnya individu atau kelompok menganut paham tentang suatu berita 

yang membahas tentang kehidupan seorang selebgram, maka secara naluri individu atau kelompok 

tersebut akan mudah percaya dengan unsur yang diyakininya. Secara alami perasaan positif akan 

timbul dalam diri individu atau kelompok itu sendiri, jika opini atau keyakinannya mendapat afirmasi 

sehingga cenderung tidak akan mempedulikan apakah informasi yang di terimanya benar dan bahkan 

mudah saja bagi mereka untuk menyebarkan kembali informasi tersebut. Hal ini dapat di perparah jika 

si penyebar hoax memiliki pengetahuan yang kurang dalam memanfaatkan internet guna untuk 

mencari informasi lebih dalam atau sekedar untuk cek dan ricek fakta. 
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Gambar 5. Penyajian materi sosialisasi. 

                                                  
Gambar 6. Sesi tanya jawab. 

 Gambar 5 dan 6 menunjukan proses sosialisasi yaitu penyajian materi dan tanya jawab oleh 

peserta sosialisasi. Sosialisasi berlangsung lancar dan baik. Setelah sosialisasi selesai hampir semua 

peserta mulai menguasai materi yang diberikan.  Berdasarkan hal tersebut maka para penulis dapat 

mengatakan bahwa sosialisasi tersebut berhasil dan menambah pengetahuan siswa-siswi yang hadir 

dalam kegiatan sosialasi. Hal ini didukung juga oleh pemateri yang mengungkapkan bahwa sosialisasi 

yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan peserta sosialisasi tentang literasi media dan literasi 

digital. 
 

SIMPULAN 
 Kegiatan pendidikan pelajar berupa sosialisasi tentang literasi media dan literasi digital 

kepada siswa-siswipengetahuan mengenai litarasi media dapat diketahui dengan baik setelah 

dilakukan sosialisasi. Tujuan sosialisasi ini adalah agar siswa-siswi dapat memahami dan sadar akan 
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menggunakan media dan digital secara sehat dan bijak sehingga dapat terhindar dari pelaku penyebar 

hoax. 

 

SARAN 
Disarankan kepada pihak terkait untuk meningkatkan sosialisasi mengenai literasi media dan 

literasi digital bukan hanya kepada siswa-siswi yang berada di bangku pendidikan saja, melainkan 

menyeluruh ke berbagai kalangan baik pelajar maupun masyarakat biasa. 
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